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ABSTRAK 
Penelitian ini secara eksperimen murni bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
fiksator jeruk nipis dan gambir dalam mebangkitkan warna alami ekstrak daun 
kopi pada kain jumputan. Secara komparatif untuk mengetahui perbedaan 
pengaruh fiksator gambir dan jeruk nipis dalam menahan luntur warna setelah 
diterapkan pada kain jumputan. Penelitian ini tentang  pengaruh fiksator gambir 
90 gr dan jeruk nipis 90 gr dalam membangkitkan dan mengunci warna pada 
kain jumputan dengan pewarna alami daun kopi. Teknik analisis data 
menggunakan perbandingan hasil ketahanan luntur warna kain sebelum dan 
sesudah dilakukan treatmen dengan menggunakan alat grey schale.. Hasil 
Penelitian ini menunjukan adanya pengaruh fiksator gambir dan jeruk nipis 
dalam membangkitkan warna alami ekstrak daun kopi pada kain jumputan. 
Kedua fiksator tersebut juga berpengaruh terhadap ketahanan luntur warna pada 
kain jumputan setelah dilakukan uji penyetrikaan dan penodaan.  
Kata Kunci: fiksator, tahan luntur, daun kopi. 
ABSTRACT 
This true experimental research tries to determine the effect of lime and gambier 
fixators in generating the natural color of coffee leaf extract on tie dye cloth. 
Comparatively, to determine the difference the effect of the gambier and lime 
fixators in resisting color fastness after being applied to tie dye fabrics. This 
research is about  the effect of 90 gr gambier fixator and 90 gr lime in generating 
and locking the color of tie die fabric with with coffee leaf natural dyes. The data 
analysis technique used the comparison of the results of the color fastness of the 
cloth before and after the treatment using the gray schale tool. The results of this 
study showed the effect of gambier and lime fixators in generating the natural 
color of coffee leaf extract on tie die fabric. The two fixators also have an effect 
on the color fastness resistance of the tie dye fabric after the ironing and 
tarnishing tests are carried out. 
keyword: fixators, color fastness resistance, coffee leaf.  
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 Penggunaan pewarna alami dan pewarna sintetis memiliki sejumlah keunggulan 
dan kekurangan. Ketersediaan zat pewarna dalam jumlah besar menjadi salah satu alasan 
penggunaan pewarna sintetis. Kemajuan teknologi mampu menciptakan zat pewarna 
sintetis dengan berbagai variasi warna dibandingkan dengan variasi zat pewarna alam 
yang lebih sedikit. Kebanyakan industri tekstil menggunakan pewarna sintetis dengan 
alasan murah, tahan lama, mudah diperoleh dan mudah dalam penggunaannya, namun 
limbah yang dihasilkan mengandung pewarna sintetis tersebut dan juga sulit terdegradasi 
[1]. Pada umumnya polutan utama yang terkandung dalam limbah cair mengandung 
bahan peroksida adalah senyawa-senyawa organik beracun yang dapat mencemari 
lingkungan air dan udara apabila dibuang langsung ke lingkungan dalam jumlah yang 
banyak. Penggunaan zat pewarna sintetis yang memang terbukti lebih murah berdampak 
negatif yaitu bersifat karsinogenik, akibat kandungan logam berat pada pewarna sintetik 
[2]. Oleh karena itu, pemanfaatan zat warna alam (ZWA) sebagai alternatif untuk 
mengurangi dampak terhadap penggunaan zat warna sintetis, diantaranya pewarna alam 
ini ramah bagi kesehatan, bebas zat kimia, mudah didapatkan dan juga hemat biaya, 
karena kandungan komponen alamiahnya tidak mempunyai beban pencemaran, mudah 
terurai secara biologis, proses pewarnaanya menghasilkan limbah cair yang tidak 
beracun dan bahan bakunya mudah didapatkan di lingkungan sekitar kita. 
Penggunaan pewarna alami kurang diminati karena berbagai kekuranganya, salah 
satunya adalah ketahanan luntur warnanya. Dibutuhkan solusi berupa fiksator untuk 
mengatasi kelunturan warna. Pada pencelupan bahan tekstil dengan zat warna alam 
dibutuhkan proses fiksasi yaitu proses penguncian warna setelah bahan dicelup dengan 
zat warna alam agar memiliki ketahanan luntur yang baik [4]. Agar warna tekstil yang 
dihasilkan tidak mudah luntur dan cemerlang, maka pada proses pencelupan/pewarnaan 
perlu ditambahkan suatu bahan yang dapat berfungsi sebagai mordant atau fiksator 
(pengikat) zat warna. Penelitian ini tertarik untuk mengungkap lebih lanjut pengaruh 
fiksator jeruk nipis dan gambir dalam membangkitkan dan mengunci warna alami dari 
ekstrak daun kopi setelah dilakukan treatment berupa uji penyetrikaan dan penodaan. 
Terdapat pengaruh positif antara fiksator gambir terhadap ekstrak buah pinang [6]. 
Alasan mendasar pemilihan gambir dan jeruk nipis sebagai fiksator adalah ketersediaan 
bahan yang mudah didapat serta diduga berpotensi memiliki peran seperti fiksator.  
Zat warna tekstil adalah suatu senyawa organik maupun anorganik yang dapat 
larut dalam air serta mempunyai daya tarik terhadap serat yang memiliki ketahanan 
luntur warna. Zat warna adalah semua zat berwarna yang mempunyai kemampuan untuk 
mencelup serat tekstil dan mudah dihilangkan kembali [7]. Sumber pewarna alami adalah 
tumbuhan, binatang, dan mikroorganisme [8]. Hampir semua bagian tumbuhan apabila 
diekstrak dapat menghasilkan zat warna, seperti: bunga, buah, daun, biji, kulit, 
batang/kayu dan akar [5]. Zat warna alam merupakan zat warna yang diperoleh dari alam, 
terdapat tiga jenis sumber zat warna alam, yaitu berasal dari tumbuhan, hewan, dan 
mineral [9]. Bahan alam yang bisa digunakan sebagai pewarna alami salah satunya 
adalah daun kopi. Penelitian mengenai ZWA untuk batik semakin berkembang, antara 
lain ZWA dengan ekstrak daun rambutan, daun kopi, daun sukun muda, daun bawang 
merah, daun mangga, daun papaya, buah mangsi, bunga kenikir, bawang tiwai, daun 
jambu klutuk, kulit buah, naga merah, dsb.  
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Terdapat beberapa zat pada daun kopi yang berfungsi sebagai penghasil warna 
alam. Daun kopi mengandung flavonoid, alkaloid, saponin, kafein, dan polifenol. 
Flavonoid adalah suatu kelompok senyawa fenol yang terbesar ditemukan di alam  [11]. 
Senyawa-senyawa ini merupakan zat warna merah, ungu, dan biru, dan sebagian zat 
warna kuning yang ditemukan dalam tumbuh-tumbuhan. 
Tekstil jumputan dari pewarna alam dapat dibuat menjadi berbagai macam 
busana dalam kesempatan pesta, kerja dan acara lainya. Nama jumputan berasal dari kata 
jumput, kata ini mempunyai makna berhubungan dengan cara pembuatan kain yang 
dicomot (ditarik) atau dijumput (dalam Bahasa Jawa) [12]. Proses pewarnaan 
memerlukan peran mordan. Mordan disini membantu warna nabati menempel pada serat 
yang dicelupkan [13]. Dalam proses pencelupan terdapat suatu proses penyerapan zat 
warna kedalam serat yang disebut dengan reaksi eksotermik (mengeluarkan panas) dan 
keseimbangan. Pada proses pencelupan terjadi tiga peristiwa penting yaitu migrasi, 
adsorpsi, dan difusi [3]. Pemeliharaan tekstil dilakukan dengan pencucian dan 
penyetrikaan tekstil agar bersih dan rapi setelah dipakai. Proses penyucian dan 
penyetrikaan yang berulang dapat mengakibatkan kelunturan warna semakin memudar, 
terutama pada pewarnaan alami, sehingga pewarnaan dasar kain perlu dibantu untuk 
penguat warna dengan pengunci warna yaitu fiksator.  
Fiksator alam yang umum digunakan oleh pengrajin tekstil yaitu tawas, tunjung, 
kapur tohor, blimbing wuluh, cuka, gambir dan jeruk nipis. Proses fiksasi (fixation) yaitu 
proses pembangkitan dan penguncian warna setelah bahan dicelup dengan Zat Warna 
Alam (ZWA), sehingga warna memiliki ketahanan luntur yang baik [10]. Fiksator alam 
yang umum digunakan oleh pengrajin tekstil yaitu tawas, tunjung, kapur tohor, blimbing 
wuluh, cuka, gambir dan jeruk nipis. [14] Cairan yang dapat mengikat warna adalah 
tawas, jeruk nipis, kapur sirih, tunjung, gula kelapa, gula jawa, cuka, asam jawa, gambir 
dan lain-lain.  
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dimulai pada bulan Oktober 2019 sejak terbitnya surat keputusan 
bimbingan. Berakhirnya penelitian ini pada bulan September 2020. Penelitian dilakukan 
di Dusun Lendoh RT 03 RW 02, Desa Bedono, Kecamatan Jambu, Kabupaten Semarang. 
Tempat ini dipilih karena ketersediaan bahan dasar daun kopi robusta yang melimpah. 
Pengujian tahan luntur warna dilakukan di Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 
Industri Kerajinan dan Batik, Jalan Kusumanegara No.07 Yogyakarta. 
 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen untuk mengetahui pengaruh 
fiksator jeruk nipis dan gambir terhadap pewarna alami daun kopi untuk pewarna kain 
mori primissima terhadap pengujian tahan luntur warna terhadap penyetrikaan yang 
dihasilkan pada pencelupan kain mori primissima menggunakan zat warna daun kopi 
kering. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah Populasi dalam penelitian ini adalah 
keseluruhan wilayah generelisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang kemudian ditarik kesimpulan. Obyek yang 
menjadi bahan penelitian adalah kain jumputan yang diwarnai menggunakan pewarna 
alami ekstrak daun kopi. Sampel dalam penelitian ini yaitu kain mori dicelup zat warna 
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ekstrak alam daun kopi tanpa menggunakan fiksator sebagai kontrol. Pewarna ekstrak 
daun kopi dengan menggunakan fiksator yang berbeda yaitu fiksator gambir 90 gr dan 
fiksator jeruk nipis 90 gr. 
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara eksperimen. 
Pengujian eksperimen dilakukan di Balai Besar Kerajinan dan Batik jalan Kusumanegara 
No. 7 Yogyakarta. Pengujian ketahanan luntur warna dimaksudkan untuk menentukan 
dan mengevaluasi tingkat perubahan dan penodaan warna yang diperoleh dari hasil 
eksperimen melalui penyetrikaan kering dan basah. Penilaian secara visual dilakukan 
dengan cara membandingkan hasil perubahan yang terjadi pada sampel sesuai Standar 
Nasional Indonesia (SNI) yaitu grey scale untuk mengetahui perubahan warna yang 
terjadi setelah dilakukan proses eksperimen. Langkah-langkah eksperimen pembuatan 
tekstil jumputan menggunakan zat warna alam adalah sebagai berikut.pertama tahap 
persiapan alat dan bahan. Kedua tahap pembuatan motif jumputan ketiga proses 
mordanting adalah proses menghilangkan zat kimia dan kotoran yang melekat pada kain 
dengan cara direndam menggunakan larutan Turkish red oil (tro) atau serbuk detergent 
supaya mempermudah dalam penyerapan zat warna pada pencelupan dengan hasilkan 
warna merata. Keempat proses eksraksi daun kopi dilakukang dengan cara memperkecil 
ukuran daun kopi dengan dipotong kemudian direbus pada 9 liter air hingga tersisa 3 liter 
air rebusan ekstrak daun kopi. Ekstrak daun kopi disaring kemudian diendapkan untuk 
mendapatkan cairan ekstrak tanpa serpihan daun kopi. kelima proses fiksasi 
menggunakan fiksator jeruk nipis dan gambir sebanyak masing-masing 90 gr. Fiksasi 
merupakan proses yang dilakukan untuk memperkuat zat warna alam agar warna yang 
dihasilkan tidak luntur. Keenam proses pengujian menggunakan alat ukur grey scale 
untuk menguji ketahanan luntur warna panas penyetrikaan kering dan panas penyetrikaan 
basah. Uji penelitian ini dilakukan di Laboratorium balai besar penelitian dan 
pengembangan industri kerajinan dan batik Jl. Kusumanegara No. 07 Yogyakarta.  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil uji hpotesis pertama yanga mengatakan: tingkat perubahan warna akibat 
pengaruh fiksator bahwa setelah dilakukan proses mordanting dengan TRO 3 buah kain 
jumputan direndam dalam pwarna ekstrak daun kopi selama kurang lebih 24 jam. Tejadi 
perubahan warna kain yang cukup berarti, dapat dilihat pada gambar 1.  
 
Gambar 1. Warna kain menggunakan ekstrak daun kopi 
 
 Sampel kain tersebut adalah warna dasar kain mori primissima ketika diwarna 
menggunakan ekstrak daun kopi. Warna kain terlihat coklat kemerahan (orange ginger). 
Sampel kain ini digunakan sebagai tolok ukur perubahan warna kain setelah dilakukan 
proses fiksasi gambir dan jeruk nipis. Selanjutnya dilakukan proses fiksasi dengan 
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memasukan dua kain, masing-masing kedalam fiksator jeruk nipis dan gambir, 
sedangkan satu kain sisanya tidak dilakukan proses fiksasi yang bertujuan sebagai 
pembanding zat fiksator tersebut. Terjadi perubahan warna kain setelah dilakukan proses 
fiksasi dan dapat dilihat pada gambar 2 dan 3. 
 
Gambar 2. Perbandingan warna kain sebelum dan setelah dilakukan proses fiksasi 
menggunakan gambir 
 
 Warna kain sebelum dilakukan proses fiksasi terlihat berwarna coklat kemerahan 
(orange ginger), sedangkan setelah melalui proses fiksasi gambir 90 gr terlihat berubah 
mengarah lebih cerah (orange sandstone).  
 
Gambar 3. Perbandingan warna kain sebelum dan setelah dilakukan proses fiksasi 
menggunakan jeruk nipis. 
 
 Warna kain sebelum dilakukan proses fiksasi terlihat berwarna coklat kemerahan 
(orange ginger), sedangkan setelah melalui proses fiksasi jeruk nipis 90 gr terlihat 
berubah lebih gelap. Warna kain setelah dilakukan proses fiksasi jeruk nipis 90 gr 
berwarna coklat tua kemerahan (orange marmalade). Fiksator gambir dan jeruk nipis 
memiliki perannya masing-masing dalam membangkitkan warna alam ekstrak daun 
kopi. Kedua fiksator tersebut memiliki perbedaan yaitu bahwa fiksator gambir 
memberikan efek perubahan warna lebih cerah, sebaliknya penggunaan fiksator jeruk 
nipis memberikan efek warna lebih gelap. Rangkuman hasil uji tingkat perubahan warna 
akibat pengaruh fiksator dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 
 
Tabel 1. Hasil Ekstraksi Warna 
Warna dasar kain ekstrak 
daun kopi 
Tingkat perubahan warna setelah proses fiksasi 
gambir Jeruk nipis 
coklat kemerahan (orange 
ginger) 
Coklat muda kemerahan 
(orange sandstone) 
coklat tua kemerahan 
(orange marmalade). 
 
Jurnal  KELUARGA Vol 07, No 02, September 2021 








 Berdasarkan data di atas tersebut ditemukan secara umum fiksator gambir dan 
jeruk nipis memiliki perannya masing-masing dalam membangkitkan warna alam 
ekstrak daun kopi. Kedua fiksator tersebut memiliki perbedaan yaitu bahwa fiksator 
gambir memberikan efek perubahan warna lebih cerah, sebaliknya penggunaan fiksator 
jeruk nipis memberikan efek warna lebih gelap. Hal ini membuktikan bahwa fiksator 
gambir dan jeruk nipis memiliki pengaruh dalam membangkitkan warna maupun 
memberikan efek warna lain. 
Hasil uji hipotesis kedua yang mengatakan: pengaruh fiksator jeruk nipis sebagai 
zat penahan luntur warna membuktian hipotesis ini menggunakan dua buah analisis data 
untuk membuktikan hipotesis tersebut. Analisis pertama melalui perbandingan antara 
warna kain sebelum dilakukan uji penyetrikaaan dan sesudah uji penyetrikaan. Analisis 
kedua melalui hasil nilai uji penyetrikaan yang diakukan oleh Balai Besar Batik 
Yogyakarta. Analisis pertama menunjukan bahwa penggunaan fiksator jeruk nipis 
terlihat ada perubahan warna dari coklat kemerahan (orange marmelade) menjadi kuning 




Gambar 4. Perbandingan warna kain menggunakan fiksator 90 gr jeruk nipis  
 Adanya perubahan warna tersebut menunjukan bahwa fiksator jeruk nipis tetap 
memiliki nilai kelunturan warna, maka untuk mengukur nilai kelunturan warna dilakukan 
analisis yang kedua yaitu menggunakan hasil data yang dikeluarkan oleh Balai Besar 
Kerajinan dan Batik menggunakan alat bantu grey schale. Data menunjukan bahwa 
fiksator jeruk nipis 90 gr yang diterapkan pada kain jumputan dengan pewarna ekstrak 
daun kopi memiliki nilai kelunturan sebesar 3,375 yang berarti kain dengan fiksator jeruk 
nipis memiliki ketahanan luntur warna yang cukup baik. Hasil pengujian kain jumputan 
tanpa fiksator menunjukan rerata nilai kelunturan warna sebesar 4,125 yang berarti 
dikategorikan memiliki kualitas kelunturan warna baik. Kain jumputan tanpa proses 
fiksasi justru memiliki nilai kelunturan warna lebih kecil dari pada yang melalui proses 
fiksasi jeruk nipis. Hal ini bertentangan dengan teori dan hipotesis yang diasumsikan. 
Mayoritas teori mengatakan bahwa proses fiksasi dapat menahan luntur zat warna alam 
pada kain, namun faktor yang mempengaruhi ketahanan luntur suatu kain tidak bertumpu 
hanya dari jeruk nipis yang berperan sebagai fiksator semata. Masih banyak 
kemungkinan faktor lain yang memiliki pengaruh terhadap ketahanan luntur suatu kain, 
seperti besarnya pengaruh fiksator jeruk nipis terhadap pewarnaan esktrak daun jambu 
biji dilihat dari ketuaan warna dan ketahanan luntur pencelupan kain batik tulis adalah 
sebesar 25%, sedangkan sisanya 75% dipengaruhi oleh faktor lain [15]. Hasil penelitian 
ini mendukung kesimpulan tersebut bahwa fiksator jeruk nipis memiliki peran kecil 
Jurnal  KELUARGA Vol 07, No 02, September 2021 








sebagai fiksator dapat menjadi jembatan dari hasil penelitian ini dan mayoritas teori, 
meskipun demikian hasil penelitian ini menunjukan adanya pengaruh dari fiksator jeruk 
nipis terhadap ketahanan luntur warna setelah melalui uji penyetrikaan. 
Hasil uji hipotesis ketiga yang mengatatakan: pengaruh fiksator gambir sebagai 
zat penahan luntur warna: pembuktian hipotesis ini juga menggunakan dua buah analisis 
data untuk membuktikan hipotesis tersebut. Analisis pertama melalui perbandingan 
antara warna kain sebelum dilakukan uji penyetrikaaan dan sesudah uji penyetrikaan. 
Analisis kedua melalui hasil nilai uji penyetrikaan yang diakukan oleh Balai Besar Batik 
Yogyakarta. Analisis pertama menunjukan bahwa fiksator gambir menunjukan adanya 
perubahan warna dari coklat kemerahan (orange sandstone) menjadi coklat muda 
kekuningan (tan sandcastle) setelah dilakukan uji penyetrikaan dan penodaan seperti 
pada gambar 5 berikut. 
 
Gambar 5. Perbandingan warna kain menggunakan fiksator 90 gr gambir 
 
 Adanya perubahan warna tersebut menunjukan bahwa fiksator gambir tetap 
memiliki nilai kelunturan warna, maka untuk mengukur nilai kelunturan warna dilakukan 
analisis yang kedua yaitu menggunakan hasil data yang diperoleh menggunakan alat grey 
schale menunjukan bahwa fiksator gambir 90 gr yang diterapkan pada kain jumputan 
dengan pewarna ekstrak daun kopi memiliki ketahanan luntur warna yang cukup baik. 
Hasil pengujian kain jumputan tanpa fiksator menunjukan rerata nilai kelunturan warna 
sebesar 4,125 yang berarti dikategorikan memiliki kualitas kelunturan warna baik. Kain 
jumputan tanpa proses fiksasi justru memiliki nilai kelunturan warna lebih kecil dari pada 
yang melalui proses fiksasi jeruk nipis. hal ini bertentangan dengan teori dan hipotesis 
yang diasumsikan. Mayoritas teori mengatakan bahwa proses fiksasi dapat menahan 
luntur zat warna alam pada kain. 
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan gambir sebagai fiksator 
memiliki kualitas lebih buruk dari pada kain tanpa proses fiksasi, bahkan dengan fiksator 
jeruk nipis. Peran gambir sebagai fiksator tidak begitu baik dalam menahan kelunturan 
warna. Beberapa penelitian menunjukan bahwa gambir pada dasarnya merupakan zat 
warna alam. Gambir antara lain digunakan sebagai zat pewarna industri tekstil, campuran 
makan sirih, ramuan obat, penyamak kulit dan ramuan cat. Kandungan kimia gambir 
yang paling banyak dimanfaatkan ialah katekin dan tanin [5]. Gambir juga mengandung 
quercetine yaitu bahan pewarna yang dapat menimbulkan warna kuning, meskipun 
demikian gambir tetap memiliki pengaruh dalam menahan kelunturan warna pada kain 
jumputan 
Hasil uji hipotesis keempat yang mengatakn: perbandingan ketahan luntur. warna 
antara fiksator jeruk nipis dan gambir dengan dua pendekatan dilakukan untuk 
membuktikan hipotesis ini. Indikasi kain yang tahan luntur yaitu jika setelah dilakukan 
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perlakuan mengalami sedikit perubahan warna. Semakin sedikit perubahan warnya, 
maka semakin tahan luntur pula kain tersebut, maka dilakukanlah pendekatan pertama 
yaitu mengamati secara visual tingkat perubahan warna kain setelah difiksasi dengan 
gambir maupun jeruk nipis. Kondisi awal kain yang melalui proses fiksasi jeruk nipis 
berwarna coklat cerah kekuningan (orange marmelade). Setelah melalui proses 
penyetrikaan dan penodaan berubah menjadi kuning tua kecoklatan (tan sepia). Kondisi 
awal kain yang melalui proses fiksasi gambir berwarna coklat kekuningan (orange 
sandstone). Setelah melalui proses penyetrikaan dan penodaan berubah menjadi kuning 
tua kecoklatan (tan sandcastle).  
 Kedua fiksator tersebut sama-sama berubah dari oranye menjadi kearah tan, 
namun fiksator gambir memiliki tingkat perubahan warna yang lebih banyak dari warna 
awal. Pendekatan kedua menggunakan data hasil uji yang dikeluarkan oleh Balai Besar 
Kerajinan dan Batik Yogyakarta. Nilai perubahan warna dengan fiksator jeruk nipis 3,75 
sedangkan gambir 3.  Semakin tinggi nilai yang didapat maka semakin tinggi pula 
ketahanan luntur warna dari kain tersebut. Dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 
ketahanan luntur warna antara 90 gr fiksator jeruk nipis dan 90 gr fiksator gambir. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
 Pertama bahwa ada pengaruh fiksator jeruk nipis dan gambir dalam 
membangkitkan warna kain jumputan menggunakan pewarna ekstrak daun kopi. Kedua 
ada perubahan warna kain jumputan yang difiksasi dengan 90 gr jeruk nipis setelah 
melalui proses uji penyetrikaan dan penodaan. Penggunaan fiksator jeruk nipis 90 gr 
memiliki pengaruh cukup baik sebagai penahan kelunturan warna kain yang 
menggunakan pewarna alami ekstrak daun kopi. Ketiga ada perubahan warna kain 
jumputan yang difiksasi dengan 90 gr gambir setelah melalui proses uji penyetrikaan dan 
penodaan. Penggunaan fiksator gambir 90 gr memiliki pengaruh tidak teralu baik sebagai 
penahan kelunturan warna kain yang menggunakan pewarna alami ekstrak daun kopi. 
Keempat ada perbedaan antara fiksator jeruk nipis dan gambir sebagai penahan luntur 
warna kain jumputan. Fiksator jeruk nipis lebih baik dibanding gambir sebagai penahan 
luntur warna kain. 
 
 Saran bagi pelaku usaha tekstil gunakannlah pewarna alami dengan bantuan 
fiksator yang berperan sebagai pembangkit dan penahan luntur warna. Bagi peneliti 
lainnya disarankan untuk menambah konsentrasi fiksator serta durasi fiksasi agar dalam 
proses fiksasi agar fungsi fiksator lebih terlihat. Penelitian ini hanya menggunakan uji 
tahan luntur terhadap penyetrikaan dan gosokan, maka penelitian selanjutnya diharapkan 
untuk menguji kain terhadap uji lainya. 
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